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Abstract 
This research aims to describe student’s problem solving related to combinatorial in class XII 

SMA Negeri 3 Palu viewed from self-efficacy. This type of research is descriptive research with a qualitative approach. 

The subjects of this research are student who have a high levels of self-efficacy and low levels self-efficacy. The result of 

the research show that the problem solving profile of students who have; 1) high level of self-efficacy, a) understanding 

the problem stage, student try hard and persistently to interpret the problem by reading repeatedly to find information, b) 

devising a plan stage, students have strategic thinking, c) carrying out the plan stage, student solve the problem 

according to plan, d) looking back stage, students check answers. 2) low level of self-efficacy, a) stage of understanding 

the problem, students only rewrite the information in the problem, b) stage of devising a plan, students only read the 

problem as is so the plan used it wrong, c) stage of carrying out the plan, students made a mistake in solving the problem 

given, d) stage of looking back, student did not re- check the answers. 
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PENDAHULUAN 
Belajar  matematika  bertujuan  untuk  melatih  siswa  agar  terampil  menggunakan  konsep 

matematika, baik dalam mengerjakan soal matematika, maupun dalam menyelesaikan masalah matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Branca (Hendriana & Soemarmo, 2014) menyatakan bahwa pemecahan masalah matematis 
merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika bahkan proses pemecahan masalah matematis 
merupakan jantungnya matematika. Tujuan pembelajaran matematika menurut Kemendikbud 2013 yaitu, 1) 
meningkatkan kemampuan intelektual, 2) kemampuan menyelesaikan masalah, 3) hasil belajar tinggi, 4) melatih 
berkomunikasi, dan 5) mengembangkan karakter siswa. Berdasarkan tujuan pelajaran matematika bahwa 
pemecahan masalah penting dalam pembelajaran matematika. 

Menurut Polya (1973) pemecahan masalah adalah suatu usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu 
kesulitan guna mencapai tujuan yang tidak segera dapat dicapai. Polya menyatakan bahwa ada empat tahap proses 
pemecahan masalah, yaitu  memahami masalah,  membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana 
dan memeriksa kembali proses dan hasil. Langkah-langkah Polya dianggap efektif dalam pemecahan masalah 
matematika, langkahnya cukup jelas dan sederhana sehingga sangat lazim digunakan dalam pemecahan masalah 
matematika.  

Seseorang harus berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika agar ia mampu memahami konsep-
konsep matematika yang dipelajari serta mampu menggunakan atau menerapkan konsep-konsep tersebut secara tepat 
ketika ia harus mencari jawaban dari berbagai soal matematika. Setiap siswa mempunyai karakter dan kemampuan 
penalaran yang berbeda-beda. Dengan demikian, siswa harus dilatih agar memiliki keterampilan daya berpikir yang 
baik, salah satunya dengan mengetahui pemecahan masalah pada masing-masing siswa terutama pada matematika. 
Kombinatorial merupakan satu diantara materi matematika yang membutuhkan penalaran yang baik. Dalam hal ini 
terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah kombinatorial. 

 

https://jurnalfkipuntad.com/index.php/jpmt
mailto:anggiplw67@gmail.com


324 JEPMT, Volume  11, Nomor 4, 28 Juni 2024 

 

 

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor dari dalam dirinya sendiri (faktor 
internal) dan faktor yang berasal dari luar dirinya (faktor eksternal). Satu diantara faktor internal yang mungkin 
terjadi adalah tingkat efikasi diri siswa. Dalam pembelajaran matematika, selain aspek kognitif, aspek afektif juga 
penting dan sangat berperan dalam keberhasilan belajar. Menurut Bandura (Hendriana, dkk., 2017) satu dari sekian 
keyakinan siswa adalah keyakinan diri mereka terhadap matematika atau efikasi diri, yaitu pertimbangan siswa 
tentang kemampuan dirinya untuk mencapai tingkatan kinerja yang diinginkan atau ditentukan, yang akan 
mempengaruhi tindakan selanjutnya. Siswa dengan tingkat efikasi tinggi akan mampu menyelesaikan tugas dengan 
baik, sebaliknya siswa dengan tingkat efikasi rendah akan kurang maksimal dalam menyelesaikan tugasnya 
(Loviasari & Mampouw, 2022). 

Peneliti  ketika  melaksanakan  pengenalan  lapangan  persekolahan  di  SMA  Negeri  3  Palu menemukan 
beberapa siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika, terdapat siswa yang kesulitan dalam 
memahami soal, siswa mengalami kesulitan apabila soal memerlukan lebih dari satu langkah penyelesaian, serta 
bingung dalam melaksanakan langkah penyelesaian. Selain itu, peneliti menemukan pandangan negatif siswa 
terhadap matematika, ada siswa yang sudah menanyakan ada atau tidaknya perbaikan nilai (remedial) padahal siswa 
tersebut belum melihat soal yang akan guru berikan. Selain itu, terdapat pula siswa yang malas setelah melihat soal 
padahal siswa tersebut belum mencoba dan berusaha  mengerjakan soal tersebut.  Hal ini  memperlihatkan 
bahwa  siswa  tidak  mempunyai keyakinan akan dirinya dan mudah menyerah dalam mengerjakan persoalan 
matematika. 

Sependapat dengan yang dikemukakan Novferma (2016) bahwa rendahnya efikasi diri diduga karena 

banyaknya siswa yang tidak ingin mencoba lebih banyak dalam memecahkan soal matematika dan cepat 

menyerah. Senada dengan ungkapan Kartono (Hidayad, 2018) bahwa apabila siswa memiliki pandangan negatif 

terhadap matematika berarti aspek afektif siswa rendah. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 3 Palu yang bertempat di Jalan Dewi Sartika, Palu Selatan.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 3 Palu tahun pelajaran 

2022/2023, Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan angket yang dikembangkan oleh Pasandaran 

(2014). Kemudian dikelompokkan siswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi dan efikasi diri rendah. 

Selanjutnya dipilih subjek satu orang yang memiliki tingkat efikasi diri tertinggi dan satu orang tingkat efikasi 

diri terendah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian adalah angket tertutup yang dikembangkan oleh 

Pasandaran (2014) yang berisikan 30 butir pernyataan dengan 4 pilihan respon. Kemudian tugas tertulis berupa 

masalah terkait kombinatorial yang dibuat oleh peneliti dan kemudian divalidasi untuk mendapatkan data tentang 

pemecahan masalah siswa. Tugas diberikan kepada 2 orang siswa sebagai subjek penelitian yang telah dipilih 

melalui hasil angket efikasi diri (efikasi diri tinggi dan rendah). Serta melakukan wawancara dengan teknik 

pedoman wawancara semi terstruktur. Wawancara ini digunakan untuk melengkapi data-data yang belum lengkap 

pada waktu pengerjaan soal agar analisis data lebih tepat dan akurat. 

Pada penelitian ini, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan menggunakan triangulasi waktu. Triangulasi 

waktu dilakukan dengan cara pengecekan data dengan sumber yang sama namun dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis kualitatif. Teknik analisis data kualitatif ini 

mengacu pada analisis model Miles dan Hubermen (Sugiyono, 2017) yang dilakukan dengan kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
 Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan pertimbangan peneliti dan saran guru dengan acuan: 

(1) subjek dapat berkomunikasi dan mengekspresikan pikirannya berdasarkan pengamatan guru selama proses 

belajar terjadi di kelas; (2) kesediaan subjek untuk berpartisipasi dalam pengambilan data selama penelitian; (3) 

satu subjek memiliki efikasi diri tinggi dan satu subjek memiliki efikasi diri rendah. Berdasarkan pertimbangan 

tersebut, maka subjek yang terpilih dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
No. Subjek Hasil Angket Golongan 

1 SF 95 Efikasi Diri Tinggi 
2 PS 52 Efikasi Diri Rendah 
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Kredibilitas Data 
Penelitian ini menggunakan dua masalah yang setara yaitu masalah 1 (M1) dan masalah 2 (M2), seperti 

disajikan pada tabel berikut. 

M1 M2 

Siska adalah seorang siswi SMA yang sangat 

menyukai es krim, ia membeli es krim di kedai yang  

menyediakan 6 rasa  es  krim.  Apabila Siska ingin 

membeli 10 es krim yang terdiri dari 3 rasa    es    

krim,    serta    setiap    rasa minimal 2 es  krim,  

maka  banyak cara Siska membeli es krim adalah 

Ayu ingin membuat rujak. Ia pergi ke pasar 

untuk membeli buah-buahan. Di toko 

langganannya terdapat 10 jenis buah. Ayu ingin 

membeli 15 buah, yang terdiri dari 4 jenis buah 

serta memuat minimal 3 buah dari setiap jenis 

buah tersebut. Maka banyak cara Ayu membeli 

buah-buahan adalah 

 

Berdasarkan hasil wawancara M1 dan M2, kemampuan SF dan PS dalam menyelesaikan masalah 

kombinatorial memiliki konsistensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data subjek SF dan PS dengan kategori 

tingkat efikasi diri tinggi dan tingkat efikasi diri rendah adalah kredibel. Data yang akan dianalisis adalah data M1. 

 
Data Pemecahan Masalah Subjek Efikasi Diri Tinggi 

1. Tahap Memahami Masalah 

Pemecahan masalah subjek SF pada tahap memahami masalah disajikan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Jawaban SF pada Tahap Memahami Masalah 

 

Berikut transkrip wawancara subjek SF pada tahap memahami masalah. SF  M1008    : 
(membaca kembali soal secara berulang). Sudah, kak. 
P    M1009    : Sekarang, informasi apa yang dapat diperoleh dari masalah itu? 
SF  M1009    : Tunggu, kak. (membaca kembali soal). Di kedai ada 6 rasa es krim, Siska mau beli 10 es krim 
tapi cuma 3 rasa. Setiap rasa es krim itu Siska mau beli minimal 2. 
SF  M1016    : Pertama, saya memisalkan 6 rasa yang tersedia sebagai n dan 3 rasa yang ingin dipilih sebagai k, 
kak. Kemudian memasukkan nilainya ke dalam rumus. 
P    M1010    : Apakah hanya itu informasi yang diperoleh? 
SF  M1010    : Masih ada, kak. Yang ditanyakan banyak cara Siska membeli es krim. 

Berdasarkan paparan jawaban tertulis dan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa SF berusaha  keras  dan 

gigih untuk  menafsirkan M1  dengan cara  membaca  berulang-ulang sehingga menemukan informasi dari M1 

(SF M1008), SF tanpa ada rasa ragu menuliskan dan menyebutkan hal apa saja yang diketahui (SF M1009) dan 

hal apa yang ditanyakan (SF M1010). Ketika wawancara SF menjawab dan menjelaskan pekerjaannya dengan 

terlebih dahulu memisalkan 6 rasa yang tersedia sebagain n dan 3 rasa yang ingin dipilih sebagai k (SF M1016). 

 
2. Tahap Merencanakan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah subjek SF pada tahap merencanakan pemecahan disajikan pada Gambar 2. 
Gambar 2. Jawaban SF pada Tahap Merencanakan Pemecahan Masalah 
 

 
 
 
 
 
Berikut transkrip wawancara subjek SF pada tahap merencanakan pemecahan masalah.  

P    M1013   : Bagaimana caramu menyelesaikan soal ini? 
SF  M1013   : Pertama saya memilih rasa es krim dulu, kak. Kan terdapat 6 rasa es krim, saya akan pilih 3 rasa, 

kak. Baru menyusun es krim dari 3 rasa itu masing-masing minimal 2 sampe 10 jumlahnya. 

P    M1014   : Bagaimana caramu memilih? 
SF  M1014   : Pakai rumus kombinasi, kak. Pake permutasi juga. 

P    M1015   : Kenapa menggunakan dua cara? 
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SF  M1015   : Iya, kak. Kombinasi digunakan untuk memilih 3 dari 6 rasa es krim. Sedangkan permutasi 
saya gunakan untuk menetukan banyaknya susunan es krim. 
Berdasarkan paparan jawaban tertulis dan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa SF memiliki pemikiran 
strategis dengan menggunakan rumus kombinasi untuk memilih rasa es krim dan menggunakan permutasi untuk 
menentukan banyaknya susunan es krim (SF M1015). SF berusaha 
menyusun rencana pemecahan masalah berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya (SF M1013), serta 

menjelaskan hasil pekerjaannya dan menjawab setiap pertanyaan tanpa ada keraguan. 

 

3. Tahap Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah subjek SF pada tahap melaksanakan rencana disajikan pada Gambar 3. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban SF pada Tahap Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

 

Berikut transkrip wawancara subjek SF pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah. P    M1017   

: Rumusnya apa? 

SF  M1017   : Rumus kombinasi, kak. ��∁��= 
        𝑛 !        

. 
(��−��)!��! 

SF  M1018   : Jadi 6∁3= 
       6 !   

(6−3)!3! 

P    M1019   : Selanjutnya diapakan? 
SF  M1019   :Dihitung kak, dapat hasilnya 20. Berarti ada 20 cara untuk memilih 3 rasa es krim. P    M1020   
: Selanjutnya apa lagi? 
SF  M1020   : Saya memisalkan 3 rasa yang sudah dipilih itu jadi rasa cokelat, vanilla dan matcha. 
Kemudian menyusun tiap rasa es krim itu minimal 2 ke dalam tabel. P    M1022   : Bagaimana 
caranya menyusun? 
SF  M1022   : Pertama untuk kolom pertama saya isi dengan rasa cokelat 2, rasa vanilla 2 dan rasa matcha 6. 
P    M1023   : Kenapa rasa matcha 6? 
SF  M1023   :  Karena jumlah yang ingin dibeli ada 10, kak. Rasa cokelat dan rasa vanilla saya isi 2 

karena itu minimalnya, kak. P    M1024   : Selanjutnya 

bagaimana? 
SF  M1024   : Selanjutnya saya hitung banyak susunannya, kak. 

P    M1025   : Bagaimana caranya? 

SF  M1025   : Caranya 
 3!  

dapat hasilnya 3. Berarti banyaknya susunan 3 angka tadi ada 3, kak. 
2! 

P    M1026   : 
 3!  

diperoleh dari mana? 
2! 
SF  M1026   : 3! Diperoleh dari banyaknya unsurnya kak, kan unsurnya ada 3 berarti ada 3 pilihan. 

Sedangkan 2! Karena ada 2 unsur yang sama, kak. P    M1027   : Yang mana 

2 unsur yang sama? 
SF  M1027   : Cokelat dan vanilla, kak. Sama-sama ada 2. P    M1028   
: Kemudian, kenapa dibagi? 
SF  M1028   : Rumusnya seperti itu, kak. 

P    M1029   : Rumus apa yang digunakan? 
SF  M1029   : Permutasi, kak. Rumus permutasi unsur yang sama. 

P    M1037   : Sampai berapa kolom? SF  M1037   

: Sampai 4 kolom, kak. 
P    M1038   : Kenapa sampai 4? 

SF  M1038   : Karena hanya ada 4 kemungkinan susunan, kak. P    M1044   

: Selanjutnya bagaimana? 
SF  M1044   : Jumlah susunan dari kolom satu sampai kolom empat, jadi 3 + 6 + 3 + 3 = 15. Sehingga banyaknya 
cara Siska membeli es krim itu 20 x 15 = 300. 
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P    M1045   : Kenapa seperti itu? 

SF  M1045   : Iya, kak. 20 itu cara memilih es krim dikalikan dengan banyak susunan es krim ada 15. 
Sehingga hasilnya 300. 

 
Berdasarkan paparan jawaban dan hasil wawancara di atas, SF dalam melaksanakan rencana pemecahan 

masalah tidak memiliki keraguan tentang kemampuan yang dimilikinya, terlihat dari SF tidak menggunakan kertas 

buram dalam menghitung jawaban dan langsung mengoperasikannya pada lembar jawaban. Subjek SF pada tahap 

melaksanakan rencana sebagai berikut. 

a. Subjek  SF   menuliskan  rumus   kombinasi  dan  mensubtitusikan  nilai   n  dan  k,   kemudian 

mengoperasikannya untuk menentukan banyaknya cara memilih rasa es krim  (i01, SF M1017 dan SF M1019). 

b. Subjek SF memisalkan 3 rasa es krim dan membuat tabel untuk menentukan banyaknya susunan dengan 

menggunakan rumus permutasi unsur yang sama. (i02, i03, SF M1020 dan SF M1029). 

c. Subjek SF menentukan banyaknya cara membeli es krim dengan mengalikan banyaknya cara memilih 3 

rasa es krim dan banyaknya susunan (i04, SF M1045) 

 

Tahap Memeriksa Kembali Jawaban 
Berikut transkrip wawancara subjek SF pada tahap memeriksa kembali jawaban. 

P    M1047   : Apakah sudah yakin dengan jawabannya?  

SF  M1047   : Iya, kak. 
P    M1048   : Bagaimana? 

SF  M1048   : (membaca kembali jawaban setiap langkahnya). Iya, kak. Sudah yakin 

Berdasarkan hasil  wawancara di atas, dapat dilihat  bahwa  SF memiliki keyakinan dalam 

melaksanakan rencana pemecahan masalahnya dan yakin terhadap hasil yang diperoleh dengan membaca kembali 

masalah dan memperhatikan setiap langkah penyelesaiannya (SF M1048). 

 
Data Pemecahan Masalah Subjek Efikasi Diri Rendah 
1.   Tahap Memahami Masalah 

Pemecahan masalah subjek PS pada tahap memahami masalah disajikan pada Gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Jawaban PS pada Tahap Memahami Masalah 

 
Berikut transkrip wawancara subjek PS pada tahap memahami masalah 

P    M1008   : Informasi apa yang dapat diperoleh dari masalah tersebut? 
PS  M1008   : (Menjawab ragu) Eh … Ada 6 rasa es krim, ingin dibeli 10 es krim yang terdiri dari 3 

rasa, setiap rasa minimal 2 es krim..  

P    M1009   : Terus? Hanya itu? 
PS  M1009   : Iya, kak. Terus ditanyakan banyaknya cara Siska membeli es krim. 

 
Berdasarkan paparan jawaban tertulis dan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa PS memiliki 

keraguan terhadap soal cerita dan hanya menuliskan kembali informasi dari M1 dan menyebutkan hal apa saja 

yang diketahui (PS M1008) serta hal yang ditanyakan (PS M1009). 

 
2.   Tahap Merencanakan Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah subjek PS pada tahap merencanakan pemecahan disajikan pada Gambar 5. 
 

 
 
 
 
Gambar 5. Jawaban PS pada Tahap Merencanakan Pemecahan Masalah 

 
Berikut transkrip wawancara subjek SF pada tahap merencanakan pemecahan masalah. 

 P    M1011   : Bagaimana caramu menyelesaikan masalah tersebut? 
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PS  M1011   : Saya menggunakan 10∁3 dan 10∁2, kak. Begitukah kak? Betul itu? 

 
Berdasarkan paparan jawaban tertulis dan hasil wawancara di atas, subjek PS mampu membuat rencana 

penyelesaian, namun masih kurang yakin dengan langkah penyelesaiannya sehingga banyak bertanya tentang 

kebenaran langkahnya. Dapat dilihat bahwa PS kurang berusaha memaknai informasi yang ada dan hanya membaca 

masalah seadanya kemudian langsung menggunakan rumus kombinasi untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan. 

 

Tahap Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah subjek PS pada tahap melaksanakan rencana disajikan pada Gambar 6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Jawaban PS pada Tahap Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

 
Berikut transkrip wawancara subjek SF pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah.  

P    M1012   : 10∁3 diperoleh dari mana? 
PS  M1012   : Es krim yang ingin dibeli ada 10 dengan 3 rasa, jadi saya pake 10∁3. 

PS  M1013   : 10∁2 digunakan karena yang diminta minimal 2, kak. 

P    M1014   : Seperti apa kamu menjalankan rencana pemecahan masalah? 

PS  M1014   : Pake kombinasi, kak. 10∁3 dihitung hasilnya didapat 120. Kemudian, 10∁2 hasilnya 
45, kak. Terus ditambahkan hasilnya 165. 

P    M1016   : Kemudian, pada soal terdapat 6 rasa es krim, apakah 6 tersebut tidak dipergunakan?  

PS  M1016   : Tidak, kak. 
P    M1017   :  Kenapa? 

PS  M1017   : Menurutku 6 itu hanya pengecoh, kak. Jadi saya tidak pake. 

 
Berdasarkan paparan jawaban tertulis dan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa PS menggunakan 

rumus kombinasi dan menjumlahkan hasil dari 10∁3 dengan 10∁2 untuk menetukan jawaban akhir (PS M1014). 

PS merasa kurang yakin dengan langkah penyelesaian yang diambilnya, namun dengan cepat mengabaikan 6 rasa 

es krim dengan menganggapnya pengecoh tanpa berusaha memahami lebih lanjut. SF menggunakan kertas buram 

dalam menghitung jawaban karena merasa kurang percaya diri dengan penyelesaian masalahnya. 

 
Tahap Memeriksa Kembali Jawaban 

Berikut transkrip wawancara subjek SF pada tahap memeriksa kembali jawaban.  

P    M1019   : Apakah sudah yakin dengan jawabannya? 
PS  M1019   : Tidak yakin sih, kak. (sedikit senyum)  
P    M1020   : Terus apa yang dilakukan? 
PS  M1020   : Langsung saya antar kak. 

 
Berdasarkan hasil  wawancara  di atas,  dapat  dilihat  bahwa  PS  dalam memeriksa  kembali jawaban 

yaitu tidak yakin dan langsung mengumpulkan jawabannya. 

 
PEMBAHASAN 

Pemecahan Masalah Siswa yang Memiliki Tingkat Efikasi Diri Tinggi 
1. Profil Pemecahan Masalah Siswa pada Tahap Memahami Masalah 

Pemecahan masalah siswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi dalam memahami suatu 

masalah kombinatorial, berusaha keras dan gigih untuk menafsirkan informasi dengan cara membaca berulang-

ulang sehingga menemukan informasi dari M1, mengidentifikasi dan menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diberikan. Subjek SF tanpa ada rasa ragu menggunakan  pengetahuannya  tentang  
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kalimat  pernyataan  dan  dapat  mengidentifikasi  pertanyaan dalam masalah. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan Yuliyani dan Handayani (2017) bahwa seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi mempunyai usaha 

yang tinggi dan gigih. Hasil penelitian Askar (2016) menyimpulkan siswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi 

menemukan dan menuliskan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan Saat memahami masalah, siswa tidak 

dapat langsung memahami dan menemukan cara penyelesaian dari masalah yang diberikan. Subjek efikasi diri 

tinggi memerlukan waktu dalam memahami masalah dan membaca soal secara berulang-ulang. Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Rizal (Askar, 2016) bahwa pemecahan masalah adalah suatu kegiatan untuk 

mencari jalan keluar dari suatu masalah yang diselesaikan, namun tidak dapat segera ditemukan cara 

penyelesaiannya. 

 

2. Profil Pemecahan Masalah Siswa pada Tahap Membuat Rencana Pemecahan Masalah 

Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi memiliki pemikiran strategis. Hal tersebut ditunjukkan siswa 

ketika menjelaskan rencana pemecahan masalah yang diberikan. Subjek SF berusaha menyusun rencana 

pemecahan masalah berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya, serta menuliskan rencana pemecahan masalahnya 

dengan baik. SF menjelaskan hasil pekerjaannya pada saat wawancara dan menjawab setiap pertanyaan tanpa ada 

keraguan. Strategi yang diungkapkan terkait pengetahuan siswa tentang kombinasi dan permutasi pada unsur yang 

sama, strategi tersebut diketahuinya dengan tepat. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Yuliyani dan 

Handayani (2017) bahwa seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi memiliki pemikiran strategis. Polya (Dewi, 

2020) mengemukakan pada tahap membuat rencana pemecahan masalah, siswa mencari hubungan antara 

informasi yang diberikan dengan yang tidak diketahui dan memungkinkan untuk dihitung variabel yang tidak 

diketahui tersebut. Hasil penelitian Askar (2016) menyimpulkan siswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi 

menemukan rumus yang tepat dengan cara menghubungkan antara masalah yang dihadapi dengan pengetahuan 

dan pengalaman yang dimiliki saat belajar untuk menemukan solusi akhir. 

 

3. Profil Pemecahan Masalah Siswa pada Tahap Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah siswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi pada tahap melaksanakan rencana 

pemecahan masalah yaitu menghubungkan informasi yang diperoleh pada tahap memahami masalah dengan 

rencana yang telah dibuat kemudian melaksanakan rencana tersebut dengan mensubstitusikan informasi yang 

diperoleh ke rumus kombinasi dan permutasi unsur yang sama. SF dalam melaksanakan rencana pemecahan 

masalah tidak memiliki keraguan tentang kemampuan yang dimilikinya, terlihat dari SF tidak menggunakan kertas 

buram dalam menghitung jawaban dan langsung mengoperasikannya pada lembar jawaban. SF mempunyai usaha 

yang tinggi dan tidak menyerah dalam melaksanakan rencananya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

Yuliyani dan Handayani (2017) bahwa seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi mempunyai usaha yang tinggi 

dan gigih. Hasil penelitian Askar (2016) bahwa siswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi melaksanakan 

pemecahan masalah sesuai dengan rencana yang dilakukan sebelumnya. 
Saat mengerjakan soal, siswa melaksanakan rencana sampai menemukan jawaban yang benar 

atas masalah yang diberikan dengan memanfaatkan pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu konsep 

kombinatorial. Seperti yang dikemukakan oleh Hudojo (Askar, 2016) dalam menyelesaikan masalah peserta didik 

perlu mengorganisasikan keterampilan yang dimiliki sebelumnya. 

 
4. Profil Pemecahan Masalah Siswa pada Tahap Memeriksa Kembali Jawaban 

Memeriksa jawaban merupakan merupakan langkah terakhir dalam pemecahan masalah menurut Polya. 

Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi yakin bahwa jawaban yang diperolehnya sudah benar berdasarkan 

ketelitiannya dalam memeriksa kembali langkah demi langkah proses penyelesaian masalah yang telah dibuat pada 

tahap ketiga Polya. Siswa mampu memeriksa kembali jawaban pekerjaannya.  Hasil penelitian Askar (2016) 

menyimpulkan siswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi melakukan pemeriksaan langkah demi langkah 

pada hasil pekerjaannya dan meyakini kebenaran jawabannya. 

 
Pemecahan Masalah Siswa yang Memiliki Tingkat Efikasi Diri Rendah 
1.   Profil Pemecahan Masalah Siswa pada Tahap Memahami Masalah 

Pemecahan masalah siswa yang memiliki tingkat efikasi diri rendah pada tahap memahami masalah 

kombinatorial, yaitu siswa membaca soal kemudian berhasil menyebutkan dan menuliskan kembali informasi hal 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Hasil penelitian Tri Jayanti (2018) menyimpulkan siswa yang memiliki 

tingkat efikasi diri rendah membaca soal hanya satu kali dan terlalu banyak diam, serta tidak mengetahui makna dari 

soal tersebut. Serta hanya menuliskan kembali sebagian informasi-informasi yang tersedia dari masalah yang 

diberikan. 

 



330 JEPMT, Volume  11, Nomor 4, 28 Juni 2024 

 

 

2.   Profil Pemecahan Masalah Siswa pada Tahap Merencanakan Pemecahan Masalah  

Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri rendah dapat merencakan pemecahan masalah, tetapi merasa 

kurang yakin dengan langkah penyelesaiannya sehingga banyak bertanya tentang kebenaran langkahnya.  Dapat  

dilihat  bahwa  PS  kurang  berusaha  memaknai  informasi  yang  ada  dan  hanya membaca masalah seadanya 

kemudian langsung menggunakan rumus kombinasi untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Yuliyani dan 

Handayani (2017) mengemukakan siswa yang memiliki efikasi diri rendah berhenti dengan cepat bila menemui 

kesulitan, serta cenderung mengurangi usaha karena lambat memperbaiki keadaan dari kegagalan yang dialami. 

PS tidak dapat memahami makna yang ada pada masalah. Hal ini didasari oleh ketidakmampuan subjek 

dalam memahami informasi pada masalah yang diberikan sehingga rencana pemecahan masalah yang digunakan 

keliru. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Askar (2016) menyimpulkan bahwa pemecahan masalah siswa yang 

memiliki tingkat efikasi diri rendah yaitu menggunakan pemikirannya sendiri dan memanfaatkan informasi dari 

hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal untuk membuat rumus melalui pemikirannya sendiri. 

 
3.   Profil Pemecahan Masalah Siswa pada Tahap Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri rendah dapat menyelesaikan masalah yang diberikan, berdasarkan 

ketidakmampuannya dalam memahami makna informasi yang ada pada masalah yang diberikan mengakibatkan 

keliru dalam menyelesaiakan permasalahan yang diberikan. PS merasa kurang yakin dengan langkah penyelesaian 

yang diambilnya, namun dengan cepat mengabaikan 6 rasa es krim dengan menganggapnya pengecoh tanpa 

berusaha memahami lebih lanjut. SF menggunakan kertas buram dalam menghitung jawaban karena merasa kurang 

percaya diri dengan penyelesaian masalahnya. Sesuai dengan yang dikemukakan Yuliyani dan Handayani (2017) 

bahwa siswa yang memiliki efikasi diri rendah berhenti dengan cepat bila menemui kesulitan. Hasil penelitian 

Askar (2016) menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki tingkat efikasi diri rendah melaksanakan pemecahan 

masalah sesuai dengan yang direncanakan dengan pemikirannya sendiri. 

 

4.   Profil Pemecahan Masalah Siswa pada Tahap Memeriksa Kembali Jawaban 

Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri rendah pada tahap memeriksa kembali jawaban tidak melakukan cara apa 

pun, subjek memilih untuk mengumpulkan langsung hasil pekerjaannya walaupun merasa tidak yakin dengan 

jawabannya. Sesuai dengan hasil penelitian Askar (2016) yang menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki tingkat 

efikasi diri rendah tidak melaksanakan pemeriksaan kembali atas jawaban yang diperolehnya. 

 

 

KESIMPULAN 
1. Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi, pada tahap memahami masalah yaitu berusaha keras dan gigih 

untuk menafsirkan M1 dengan cara membaca berulang-ulang sehingga menemukan informasi dari M1. Pada 

tahap membuat rencana pemecahan masalah, siswa memiliki pemikiran strategis dan menggunakan metode 

yang cocok untuk solusi akhir. Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, siswa menerapkan 

strategi-strategi pemecahan masalah yang telah direncanakan sesuai langkah penyelesaian dengan tepat 

berdasarkan penguasaan konsep untuk menemukan solusi dari masalah yang diberikan. Pada tahap 

memeriksa kembali jawaban, siswa meyakini kebenaran jawabannya serta melakukan pemeriksaan kembali 

langkah demi langkah penyelesaian masalahnya. 

2. Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri rendah, pada tahap memahami masalah hanya menuliskan kembali 

informasi dan menyebutkan hal yang diketahui dan yang ditanyakan. Pada tahap merencanakan pemecahan 

masalah, siswa kurang berusaha memaknai informasi yang ada dan hanya membaca masalah seadanya 

sehingga rencana pemecahan masalah yang digunakan keliru. Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan 

masalah, siswa keliru dalam menyelesaiakan masalah yang diberikan karena ketidakmampuannya memahami 

makna informasi yang ada pada masalah. Pada tahap memeriksa kembali jawaban, siswa tidak melakukan 

cara apa pun, subjek memilih untuk mengumpulkan langsung hasil pekerjaannya walaupun merasa tidak 

yakin dengan jawabannya. 
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